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INTISARI

Latar belakang: Jenis alat kontrasepsi yang paling banyak digunakan oleh akseptor
KB suntik adalah jenis Depo Medroksi Progesteron Asetat (DMPA) dipakai oleh
wanita dilebih dari 90 negara, telah digunakan lebih dari 20 tahun. KB suntik DMPA
dapat memberikan suatu efbk yang dapat merugikan disamping yang menguntungkan
yang mampu mencegah kehamilan. keluhan akseptor KB suntik DMPA antara lain
tidak menadapat haid lagi setelah mendapat penyuntikan (amenorhea sekunder).
Amenorrhea sekunder adalah tidak datangnya haid selama 3 bulan bertrut-turut.

Tujuan: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan lama pemakaian KB
suntik DMPA dengan kejadian amenorhea sekunder di BPS Pipin Heriyanti,
Yogyakarta tahun 2009. Tujuan khusus mengetahui lama pemakaiam KB suntik
DMPA serta mengetahui jumlah akseptor KB suntik DMPA yang mengalami
kejadian amenorhae sekunder. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kuantitatif menggunakan metode survey. Obyek pada penelitian ini adalah akseptor
KB suntik DMPA yang datang berkunjung ke BPS Pipin Heriyanti Yogyakrta pada
bulan Agustus 2009 dan berjumlah 64 orang.

Hasil penelitian: Lama akseptor menggunakan KB suntik DMPA di BPS Pipin
Heriyanti, Yogyakarta tahun 2009 termasuk dalam kategori lama yaitu 39,06yo.
Kejadian amenorhea sekunder pada akseptor KB suntik DMPA di BPS Pipin
Heriyanti, Yogyakarta tahun 2009 termasuk dalam kategori kejadian amenorrhea
sekunder yaitu 87,50%a. Terdapat hubungan antara lama pemakaian KB suntik DMPA
dengan kejadian amnorhea sekunder yaitu 39,A6yo di BPS Pipin Heriyanti,
Yogyakarta tahun 20009.
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